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Abstrak

Representasi matematis sangat dibutuhkan oleh peserta didik agar dapat dengan mudah
menyampaikan ide-ide dan gagasan dengan menginterpretasikan pemikiran terhadap suatu
masalah matematika. Dalam teori perkembangan kognitif, Bruner membedakan representasi
atas enactive, iconic dan symbolic. Representasi matematis dapat dilatih dan dikembangkan
melalui kebiasaan menyelesikan soal-soal geometri. Selain itu representasi matematis erat
kaitannya dengan kemampuan matematika dan jenis kelamin. Sehingga tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan representasi matematis peserta didik menurut pandangan Bruner
dalam menyelesaika soal geometri ditinjau dari kemampuan matematika (tinggi, sedang, dan
rendah) dan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) di SMPN 1 Duduk Sampeyan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 6
peserta didik kelas VIII-H SMPN 1 Duduk Sampeyan. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode tes dan wawancara. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan matematika, tes representasi matematis, dan pedoman wawancara.

Dari hasil analisis data, representasi matematis peserta didik laki-laki yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dapat memenuhi ketiga indikator representasi matematis, peserta
didik laki-laki yang memiliki kemampuan matematika sedang dapat memenuhi ketiga indikator
representasi matematis, sedangkan peserta didik laki-laki yang memiliki kemampuan
matematika rendah hanya dapat memenuhi dua indikator representasi matematis. Representasi
matematis peserta didik perempuan yang memiliki kemampuan matematika tinggi dapat
memenuhi ketiga indikator representasi matematis, peserta didik perempuan yang memiliki
kemampuan matematika sedang dapat memenuhi dua indikator representasi matematis,
sedangkan peserta didik perempuan yang memiliki kemampuan matematika rendah tidak dapat
memenuhi ketiga indikator representasi matematis.

Kata kunci: representasi matematis, kemampuan matematika, bruner, jenis kelamin, dan
geometri.

Abstract

Mathematical representation is necessaryfor the students to be able to convey the ideas
and opinion easily by interpreting the thoughts on a mathematical problem. In the theory of
cognitive development, Bruner distinguished the representations of enactive, iconic and
symbolic. Mathematical representation can be trained and developed through the habit of
solving geometry problems. In addition, mathematical representation is closely related to the
ability of mathematic and gender. So, the purpose of this study is to describe the students'
mathematical representation according to the view of Bruner in solving the geometry problem in
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terms of mathematical ability (high, medium and low) and gender (male and female) in SMPN
1 Duduk Sampeyan.

This study is a qualitative descriptive research. The subjects were 6 students of VIII-H in
SMPN 1 Duduk Sampeyan. The data collection method used was test and interview method.
The instruments used in this research were math skill test, mathematical representation test, and
guided interview.

The result of data analysis showed that mathematical representation of male students who
have high-mathematical ability can achieve the three indicators of mathematical representatio
n, male students who have moderate-mathematical ability were able to achieve the three
indicators of mathematical representation, while the male students who have low-mathematical
ability were only be able to achieve the two indicators of mathematical representation. The
mathematical representation of female students who have high-mathematical ability can achieve
the three indicators of mathematical representation, female students who have moderate-
mathematical ability were able to achieve the two indicators of mathematical representation,
meanwhile, female students who have low-mathematical ability cannot fulfill the three
indicators of mathematical representation.

Keywords: Mathematical Representation, Mathematical Ability, Bruner, Gender, and
Geometry.

PENDAHULUAN Representasi termasuk dalam

Matematika merupakan ilmu lima kemampuan matematis yang
yang berhubungan dengan angka, ditetapkan oleh NCTM  (2000):
simbol, maupun rumus-rumus. Seperti kemampuan pemecahan masalah
yang diungkapkan Suherman (2001) (problem solving), kemampuan

bahwa matematika merupakan suatu penalaran  (reasoning), kemampuan

pola berpikir logis dalam berkomunikasi (communication),
mengorganisasikan ide dengan kemampuan membuat koneksi
menggunakan bahasa istilah yang (connection), dan kemampuan
direpresentasikan dengan bahasa representasi (representation).

simbol. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran matematika perlu adanya
suatu kemampuan yang
mengembangkan peserta didik dapat
dengan mudah menyampaikan ide-ide
dan gagasan dari permasalahan yang
berupa  simbol-simbol  matematika,
kemampuan tersebut adalah

representasi.

Pentingnya kemampuan representasi
untuk peserta didik juga diungkapkan
oleh Jones dalam Sabirin dkk (2014:34)
menyatakan bahwa terdapat tiga alasan
mengapa representasi merupakan salah
satu proses standar, yaitu:
1) kelancaran dalam melakukan
diantara

translasi berbagai  jenis

representasi yang berbeda merupakan
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kemampuan dasar yang perlu dimiliki
peserta didik untuk membangun suatu
konsep dan berpikir matematis, 2) ide-
ide matematis yang disajikan guru
melalui berbagai representasi akan
memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap siswa dalam mempelajari
matematika, 3) siswa membutuhkan
latihan dalam membangun representasi
sendiri sehingga memiliki kemampuan
dan pemahaman konsep yang baik dan
fleksibel yang dapat digunakan dalam
pemecahan masalah.

Representasi membantu peserta
didik untuk mengungkapkan ide-ide dan
gagasan dalam memecahkan masalah.
Ide-ide matematika dapat
dipresentasikan dalam berbagai cara
seperti gambar, tabel, grafik, angka,
huruf, ~ simbol dan  sebagainya.
Representasi yang diperlukan dalam
pembelajaran matematika  adalah
representasi matematis. Menurut NCTM
(2000) representasi merupakan ca ra
yang digunakan seseorang
mengkomunikasikan  jawaban  atas
gagasan matematis yang bersangkutan.
Hudiono (2005:19) menyatakan bahwa
kemampuan representasi matematis
memiliki manfaat bagi peserta didik
untuk: 1) mendukung dalam memahami
konsep-konsep matematika  yang

dipelajari dan keterkaitannya, 2)
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mengkomunikasikan ide-ide
matematika peserta didik, 3) lebih
mengenal keterkaitan (koneksi) diantar

konsep-konsep matematika, 4)
menerapkan matematika pada
permasalahan  matematika  realistic

melalui pemodelan.

Dalam representasi, objek yang
mewakili ide-ide atau gagasan dari
seseorang disebut representasi. Wakil
objek yang ada dalam pikiran atau
bayangan disebut representasi internal.
Tetapi pikiran seseorang tidak dapat
diketahui, apa yang ada didalam pikiran
perlu diwakili dengan objek-objek yang
dapat diamati. Sesuatu yang mewakili
itu dapat dilihat disebut representasi
eksternal yang dapat berupa benda
kongkrit, gambar, skema, grafik atau
bisa berbentuk simbol. Bruner dalam
Safitri  dkk (2015:4) membedakan
representasi atas enactive, iconic dan
simbolic. Representasi enactive
merupakan representasi sensori motor
yang dibentuk melalui aksi atau
gerakan, representasi iconic berkaitan
dengan image atau persepsi dan
representasi simbolic berkaitan dengan
bahasa matematika dan simbol-simbol
matematika. Dengan demikian
kemampuan representasi matematika
peserta didik menurut pandangan

Bruner sangat membantu peserta didik
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dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi sesuai dengan Aryworo
(2011) menyatakan  bahwa teori
perkembangan kognitif Bruner
memfokuskan pada: 1) cara berpikir
sebaik-baiknya, 2) cara peserta didik
belajar dan 3) cara membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik.
Objek  dalam

bersifat  abstrak

matematika
sehingga  untuk
mempelajari dan memahami ide-ide
abstrak itu diperlukan pemahaman yang
lebih lanjut. Salah satu cabang ilmu
matematika yang berkaitan dengan ide-
ide abstrak tersebut adalah Geometri.
Menurut Risnawati (2012) menyatakan
bahwa dari sudut pandang psikologi,
geometri merupakan penyajian abstraksi
dari pengalaman visual dan spasial,
misalnya bidang , pola, pengukuran dan
pemetaan, sedangkan dari  sudut

pandang matematika, geometri

menyediakan  pendekatan-pendekatan
untuk pemecahan masalah berupa:
gambar-gambar,  diagram,  system
koordinat, vector dan transformasi. Oleh
karena itu  kebiasaan = pemecahan
masalah melalui soal-soal geometri
sangatlah penting dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis
peserta didik, karena geometri memiliki
keabstrakan objek, sehingga menuntut

peserta didik untuk mampu

membayangkan hal-hal yang tidak jelas
bentuk fisiknya (tidak nyata).

Terkait dengan kemampuan
geometri, tiap peserta didik memiliki
berbeda-beda.

Perbedaan yang paling sering diteliti

kemampuan yang

ialah perbedaan berdasarkan jenis
kelamin, karena kemampuan spasial
laki-laki dengan perempuan berbeda.
Menurut Piaget dan Inhelder dalam
Musdalifah dkk (2015:2) Kemampuan
spasial merupakan konsep abstrak yang
di dalamnya meliputi kemampuan untuk
mengamati  hubungan posisi objek
dalam ruang, kerangka acuan, hubungan
proyektif, konservasi jarak, representasi
spasial dan rotasi mental.

Selain berpengaruh terhadap
geometri, perbedaan jenis kelamin juga
mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan representasi peserta didik,
karena penyajian bentuk representasi
peserta didik perempuan dan laki-laki
sangatlah berbeda, dimana laki-laki
cenderung pada spasialnya sedangkan
perempuan pada verbal, sehingga tidak
dapat dipungkiri bahwa terdapat
perbedaan dalam merepresentasikan
gagasan dari mereka. menurut Kartini
(2009) anak perempuan secara umum
lebih unggul dalam bidang bahasa dan
menulis, sedangkan anak laki-laki lebih

unggul dalam bidang spasialnya. sesuai
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hasil penelitian Fuad (2016: 2) adanya
perbedaan kemampuan representasi
matematis peserta didik ditinjau dari
perbedaan jenis kelamin. Sehingga
berdasarkan uraian tersebut memberi
gambaran  bahwa jenis  kelamin

berpengaruh  terhadap  kemampuan
representasi matematis peserta didik
pada materi geometri, karena dalam
materi geometri membutuhkan
kemampuan spasial yang dipengaruhi
oleh perbedaan jenis kelamin.

Selain jenis kelamin,
kemampuan representasi matematis
juga dipengaruhi oleh kemampuan
matematika peserta didik, seperti
dilakukan

Hudiono (2005) menyatakan bahwa

penelitian  yang telah

peserta  didik dengan tingkat
kemampuan matematika tinggi
memiliki daya representasi yang lebih
baik dari peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika sedang dan
peserta didik dengan kemampuan
matematika sedang memiliki daya
representasi yang lebih baik dari peserta
didik  berkemampuan  matematika
rendah. Secara tidak langsung dari
penelitian Hudiono tersebut menyatakan
bahwa tingkat kemampuan matematika
ikut mempengaruhi kemampuan

representasi matematis peserta didik.
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Pentingnya Representasi
matematis  juga

Permendiknas Nomor 22 tahun 2006

tertuang  dalam

tentang standar isi mata pelajaran
matematika menyatakan bahwa tujuan
nomer 4 pelajaran matematika Sekolah
Menengah Pertama (SMP) adalah agar
para peserta didik SMP dapat
mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk  menjelaskan  keadaan atau
masalah. Oleh sebab itu peneliti
menginginkan penelitian di Sekolah
Menengah Pertama.

Penelitian dibidang representasi
telah banyak dilakukan, terutama
penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk melihat kemampuan representasi
dalam memecahkan masalah, akan
tetapi penelitian yang memfokuskan
pada representasi matematis menurut
Pandangan Bruner dalam
menyelesaikan soal geometri masih
kurang, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Representasi Matematis Peserta Didik
Menurut Pandangan Burner dalam
menyelesaikan Soal Geometri Ditinjau
dari Kemampuan Matematika dan Jenis
Kelamin.”

Berdasarkan latar  belakang
masalah yang telah dikemukakan, maka

rumusan masalah dari penelitian ini
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adalahBagaimana representasi
matematis peserta didik menurut
pandangan Bruner dalam menyelesaika
soal geometri ditinjau dari kemampuan
matematika dan jenis kelamin di SMPN
1 Duduk Sampeyan?.

Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan
representasi matematis peserta didik
menurut pandangan Bruner dalam
menyelesaika soal geometri ditinjau dari
kemampuan matematika dan jenis

kelamin di SMPN 1 Duduk Sampeyan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1
Duduk Sampeyan yang beralamatkan di
Jalan Raya Sumengko No. 09 Duduk
Sampeyan Gresik.Subjek penelitian ini
adalah 6 peserta didik kelas VIII H
SMP SMPN 1 Duduk Sampeyan tahun
ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 3
peserta didik laki-laki dan 3 peserta
didik perempuan. Pemilihan subjek
penelitian menggunakan teknik
purposive  sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu, dimana
teknik  yang  dilakukan  dengan
menentukan siapa yang termasuk

anggota sampel penelitiannya dan

peneliti harus benar-benar mengetahui
bahwa responden yang dipilihnya dapat
memberikan informasi yang diinginkan
sesuai dengan permasalahan penelitian
(Sugiyono, 2013).

Metode yang digunakan adalah
metode tes dan wawancara. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: 1) Tes kemampuan matematika
untuk mengelompokkan peserta didik
dalam kriteria tinggi, sedang, dan
rendah, 2) Tes representasi matematis
untuk mendapatkan data bagaimana
representasi matematis peserta didik
laki-laki ~ dan

berkemampuan tinggi, sedang, rendah

perempuan  yang

dalam menyelesaikan soal geometri, 3)
lembar validasi soal, dan 4) pedoman
wawancara.Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini terlebih
dahulu diuji validasi isi oleh validator.

Metode analisis data pada
penelitian  ini  digunakan  untuk
mengolah data yang telah dikumpulkan
oleh peneliti. Data yang diperoleh
merupakan data nilai  hasil tes
kemampuan matematika, tes
representasi  matematis dan  hasil
wawancara peserta didik.

Prosedur penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dibagi

menjadi tiga tahap yaitu tahap
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persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap

analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil  tes
kemampuan matematika peserta didik
kelas VIII SMPN 1 Duduk Sampeyan
dapat diketahui bahwa terdapat 3
peserta didik laki-laki berkemampuan
matematika tinggi, 2 peserta didik laki-
laki berkemampuan matematika sedang,
laki-laki

berkemampuan matematika rendah.

dan 1 peserta didik

Sedangkan  untuk  peserta  didik
perempuan, 8 diantaranya termasuk
kedalam  kategori berkemampuan
matematika tinggi, 3 peserta didik
perempuan berkemampuan matematika
sedang, dan 9 peserta didik perempuan
berkemampuan matematika rendah.
Setelah peneliti mendapatkan hasil
pengelompokkan peserta didik pada
setiap kategori, selanjutnya peneliti
menentukan subjek penelitian dari
masing-masing kategori kemampuan
matematika dan jenis kelamin, dengan
cara memilih satu peserta didik dalam
tiap kategori untuk dijadikan sebagai
subjek dalam penelitian ini. Kemudian
dilakukan tes representasi matematis
pada materi keliling dan luas lingkaran
untuk mendapatkan data bagaimana

representasi matematis peserta didik
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menurut pandangan Bruner dalam
menyelesaikan soal geometri ditinjau
dari kemampuan matematika dan jenis
kelamin. Berdasarkan analisis
representasi matematis peserta didik
dalam menyelesaikan soal geometri,
terdapat perbedaan dari masing-masing
peserta didik dalam merepresentasikan
penyelesaian masalah yang dilakukan.
Beragam representasi yang
dimunculkan dari keenam  subjek
meliputi representasi enaktif, ikonik dan
simbolik. Berikut ini deskripsi dari
masing-masing subjek mengenai bentuk
representasi matematis.

Representasi matematis peserta
didik berkemampuan matematika tinggi
dengan jenis kelamin laki-laki dalam
menyelesaikan soal geometri pada
materi keliling dan luas lingkaran
memenuhi ketiga indikator representasi
matematis. Pada indikator representasi
enaktif, subjek STL merepresentasikan
soal berupa aksi atau gerakan melalui
perbuatan respon motorik menggunakan
benda-benda nyata yang bersesuaian
secara tepat dan teliti. Pada representasi
ikonik  subjek dapat menggambar
bangun geometri berdasarkan ilustrasi
yang ada pada soal, dan pada
representasi simbolik subjek
berkemampuan  matematika  tinggi

dengan  jenis  kelamin laki-laki
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menggunakan  representasi  simbol
matematika sebagai pengganti dari
besaran yang digunakan dan rumus
yang tepat, sedangkan kurang mampu
pada representasi berupa kata-kata.
Sesuai dengan indikator representasi
simbolik yaitu agar peserta didik dapat
menggunakan bentuk simbol atau
lambang-lambang objek tertentu dan
kata-kata dalam menjawab soal yang
ditunjukkan dengan rumus yang tepat
dan benar.

Representasi matematis peserta
didik  berkemampuan  matematika
sedang dengan jenis kelamin laki-laki
dalam menyelesaikan soal geometri
pada materi keliling dan luas lingkaran
memenuhi ketiga indikator representasi
matematis. Pada indikator representasi
enaktif, subjek SSL merepresentasikan
soal berupa aksi atau gerakan melalui
perbuatan respon motorik menggunakan
benda-benda nyata yang diberikan
peneliti untuk mengilustrasikan soal
tersebut. Pada representasi ikonik
subjek dapat menggambar beberapa
bangun geometri berdasarkan ilustrasi
yang ada pada soal, dan pada
representasi simbolik subjek
berkemampuan matematika sedang
laki-laki

menggunakan representasi simbol dan

dengan  jenis  kelamin

rumus yang sesuai dengan soal dengan

menambahkan beberapa kata-kata unuk
memperjelas hasil dari penyelesaian
tersebut  sesuai dengan indikator
representasi simbolik yaitu agar peserta
didik dapat menggunakan bentuk
simbol atau lambang-lambang objek
tertentu dan kata-kata dalam menjawab
soal yang ditunjukkan dengan rumus
yang tepat dan benar.

Representasi matematis peserta
didik  berkemampuan  matematika
rendah dengan jenis kelamin laki-laki
dalam menyelesaikan soal geometri
pada materi keliling dan luas lingkaran
memenuhi kedua indikator representasi
matematis. Pada indikator representasi
enaktif, subjek SRL dapat
merepresentasikan soal berupa aksi atau
gerakansubjek mengilustrasikan soal
melalui benda nyata sesuai dengan
indikator representasi enaktif yaitu
peserta didik dapat menyelesaikan soal
melalui  perbuatan respon motorik
menggunakan benda-benda nyata yang
bersesuaian secara tepat dan teliti. Pada
representasi  ikonik  subjek  dapat
menggambar bangun geometri, subjek
SRL mampu menggambar ilustrasi soal
yang sebelumnya sudah dilakukan
melalui benda nyata, sesuai indikator
representasi ikonik yaitu peserta didik
dapat menggambar bangun geometri

dalam menyelesaikan soal berdasarkan
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pada situasi yang kongkrit, dan pada
representasi simbolik subjek
matematika  rendah
laki-laki

tidakmemenuhi indikator representasi

berkemampuan
dengan  jenis  kelamin
simbolik karena subjek tersebut hanya
merepresentasika ~ berupa  simbol,
sedangkan  kurang mampu pada
representasi berbentuk kata-kata dan
rumus yang kurang tepat sehingga hasil
penyelesaian subjek SRL salah.
Representasi matematis peserta
didik berkemampuan matematika tinggi
dengan jenis kelamin perempuan dalam
menyelesaikan soal geometri pada
materi keliling dan luas lingkaran
memenuhi ketiga indikator representasi
matematis. Pada indikator representasi
enaktif, subjek STP merepresentasikan
soal berupa aksi atau gerakan melalui
perbuatan respon motorik menggunakan
benda-benda nyata yang bersesuaian
secara tepat dan teliti. Pada representasi
ikonik  subjek dapat menggambar
bangun geometri berdasarkan ilustrasi

yang ada pada soal dan menambahkan

keterangan  tambahan, dan pada
representasi simbolik subjek
berkemampuan  matematika  tinggi

dengan jenis kelamin  perempuan
menggunakan representasi kata-kata,
simbol dan rumus yang sesuai dengan

soal sesuai dengan indikator
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representasi simbolik yaitu agar peserta
didik dapat menggunakan bentuk
simbol atau lambang-lambang objek
tertentu dan kata-kata dalam menjawab
soal yang ditunjukkan dengan rumus
yang tepat dan benar.

Representasi matematis peserta
didik  berkemampuan  matematika
sedang dengan jenis kelamin perempuan
dalam menyelesaikan soal geometri
pada materi keliling dan luas lingkaran
memenuhi kedua indikator representasi
matematis. Pada indikator representasi
enaktif, subjek STP dapat
merepresentasikan soal berupa aksi atau
gerakansubjek mengilustrasikan soal
melalui benda nyata, sesuai dengan
indikator representasi enaktif yaitu
peserta didik dapat menyelesaikan soal
melalui  perbuatan respon motorik
menggunakan benda-benda nyata yang
bersesuaian secara tepat dan teliti. Pada
representasi  ikonik  subjek  dapat
menggambar bangun geometri, subjek
SSP mampu menggambar ilustrasi soal
yang sebelumnya sudah dilakukan
melalui benda nyata sesuai indikator
representasi ikonik yaitu peserta didik
dapat menggambar bangun geometri
dalam menyelesaikan soal berdasarkan
pada situasi yang kongkrit, dan pada
representasi simbolik subjek

berkemampuan matematika  sedang
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dengan jenis kelamin  perempuan
tidakmemenuhi indikator representasi
simbolik karena subjek tersebut hanya
merepresentasikan  jawaban  berupa
simbol dan rumus dasar saja, sedangkan
cara subjek SSL menyelesaikan kurang
tepat sehingga hasil penyelesaian subjek
SRL salah.

Representasi matematis peserta
didik  berkemampuan  matematika
rendah dengan jenis kelamin perempuan
dalam menyelesaikan soal geometri
pada materi keliling dan luas lingkaran
memenuhi  tidak memenuhi ketiga
indikator representasi matematis. Pada
indikator representasi enaktif, subjek
STP tidak bisa merepresentasikan
ilustrasi pada soal sehingga tidak sesuai
dengan indikator representasi enaktif
yaitu peserta didik dapat menyelesaikan
soal melalui perbuatan respon motorik
menggunakan benda-benda nyata yang
bersesuaian secara tepat dan teliti. Pada
representasi ikonik subjek juga tidak
bisa menggambar bangun yang sesuai
ilustrasi yang ada pada soal, dan pada
representasi simbolik subjek
berkemampuan matematika rendah
dengan jenis kelamin perempuan tidak
memenuhi indikator representasi
simbolik  karena  subjek  hanya
merepresentasikan soal berupa kata-kata

dan simbol. Sedangkan pada rumus

matematika subjek SRP hanya bisa
menuliskan rumus dasar matematika
saja dan tidak bisa mengerjakan soal.
Hasil analisis data dari seluruh
subjek dalam penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan
representasi yang dimunsulkan oleh
subjek berdasarkan perbedaan
kemampuan matematika dan jenis
kelamin peserta didik, dari segi
kemampuan matematia, dimana subjek
yang memiliki tingkat kemampuan
matematika tinggi  memiliki  daya
representasi yang lebih baik dari peserta
didik yang memiliki kemampuan
matematika sedang dan peserta didik
dengan kemampuan matematika sedang
memiliki daya representasi yang lebih
baik dari peserta didik berkemampuan
matematika rendah. Peserta didik
berkemampuan matematika tinggi dapat
memunculkan 3 jenis representasi,
sedangkan peserta didik berkemampuan
matematika sedang dapat memunculkan
2-3 jenis representasi, dan peserta didik
berkemampuan matematika rendah
hanya dapat memunculkan 0-2 jenis
representasi. Secara tidak langsung dari
hasil penelitian ini menyatakan bahwa
tingkat kemampuan matematika
mempengaruhi kemampuan representasi

matematis peserta didik.
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Hasil  analisis  representasi
matematis peserta didik menunjukkan
bahwa adanya perbedaan representasi
jika dilihat dari segi jenis kelamin,
dimana peserta didik laki-laki lebih
banyak memunculkan representasi dari
pada peserta didik perempuan. Pada
representasi enaktif peserta didik laki-
laki lebih unggul dalam
mengilustrasikan suatu permasalahan
melalui objek nyata, sedangkan pada
representasi ikonik peserta didik laki-
laki  dan

perempuan Sama-Sama

menggunakan  representasi  berupa
gambar. Akan tetapi hasil ilustrasi soal
yang dituangkan kedalam bentuk
gambar peserta didik perempuan lebih
bagus dari pada laki-laki, karena
menggunakan alat tulis dan
penambahan keterangan pada bangun
yang digambar. Pada representasi
simbolik, peserta didik laki-laki lebih
unggul dalam menggunakan
representasi berupa simbol dan rumus
yang runtun dan bertahap dalam
mengerjakan soal, sedangkan peserta
didik perempuan lebih unggul dalam
merepresentasikan  jawaban dengan
menggunakan kata-kata untuk

memperjelas dalam penyelesaian.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
maka diperoleh kesimpulan
bahwarepresentasi matematis peserta
didik laki-laki yang berkemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan
soal geometri, memenuhi ketiga

indikator ~ kemampuan  representasi
matematis dimana peserta didik dapat
menggunakan  representasi  enaktif
berupa aksi dan gerakan, representasi
ikonik berupa gambar dan representasi
simbolik berupa symbol dan rumus.

Representasi matematis peserta
didik laki-laki yang berkemampuan
matematika sedang dalam
menyelesaikan soal geometri,
memenuhi ketiga indikator kemampuan
representasi matematis dimana peserta
didik dapat menggunakan representasi
enaktif berupa aksi dan gerakan,
representasi ikonik berupa gambar dan
representasi simbolik berupa symbol
dan rumus.

Representasi matematis peserta
didik laki-laki yang berkemampuan
matematika rendah dalam
menyelesaikan soal geometri,
memenuhi kedua indikator kemampuan
representasi matematis dimana peserta
didik dapat menggunakan representasi
enaktif berupa aksi dan gerakan, dan

representasi ikonik berupa gambar.



Bonny Fattah., Irwani Zawawi, dkk: Representasi Matematika Peserta Didik

Representasi matematis peserta
didik perempuan yang berkemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan
soal geometri, memenuhi ketiga
indikator  kemampuan  representasi
matematis dimana peserta didik dapat
menggunakan  representasi  enaktif
berupa aksi dan gerakan, representasi
ikonik berupa gambar dan representasi
simbolik berupa kata-kata, symbol dan
rumus.

Representasi matematis peserta
didik perempuan yang berkemampuan
matematika sedang dalam
menyelesaikan soal geometri,
memenuhi kedua indikator kemampuan
representasi matematis dimana peserta
didik dapat menggunakan representasi
enaktif berupa aksi dan gerakan, dan
representasi ikonik berupa gambar.

Representasi matematis peserta
didik perempuan yang berkemampuan
matematika rendah dalam
menyelesaikan soal geometri, tidak
memenuhi ketiga indikator kemampuan

representasi matematis.
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